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PENDAHULUAN 

BAB  

1 

 

 

Sampai saat ini Indonesia masih dalam pembangunan untuk 

PHUHEXW�SUHGLNDW�´QHJDUD�PDMXµ��%HUEDJDL�XSD\D� WHODK�GLODNXNDQ�

untuk cita-cita tersebut salah satunya membangun sektor 

pendidikan terutama kualitasnya. Dari tahun ke-tahun kualitas 

pendidikan ditingkatkan tapi dinamika perubahan global masih 

memiliki pengaruh kuat sehingga kekuatan internal bangsa belum 

mampu menghalau serangan-serangan globalisasinya. Oleh sebab 

itu, perjalanan bangsa ini khususnya di sektor pendidikan masih 

tertatih-tatih. Pengaruh globalisasi menyerbu dan memporak-

porandakan generasi bangsa terutama pemudanya. Realitas 

tersebut sangat nyata dan tidak boleh dipandang sebelah mata. 

Pemerintah harus betul-betul serius terlibat dalam hal tersebut, 

sebab bagaimanapun masa depan bangsa Indonesia ditentukan 

oleh pemimpinnya. 

Keterlibatan pemimpin dan seluruh elemen bangsa sangat 

dibutuhkan dewasa ini. Apalagi sektor pendidikan sedang 

mengalami banyak masalah serius, seperti perubahan kebijakan, 

kurikulum, moralitas, hingga hal-hal yang lebih teknis lagi. Harus 

diketahui bersama, pendidikan adalah kunci utama pembangunan 

bangsa. Jika pendidikan mampu memperbaiki pengetahuan, sikap, 

dan skill masyarakat maka yakin dan percaya bangsa ini akan 

mengalami lompatan kualitas yang luar biasa. Hal di atas disebut 

sebagai Taksonomi Bloom oleh Benjamin S. Bloom, sebuah 

klasifikasi tujuan pendidikan yang dilihat dari 3 ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor (W.S Winkel, 1987: 149). Ketiga 
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A. Pengertian Belajar 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 

pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini 

berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

banyak tergantung pada proses pembelajaran. Pembelajaran 

ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 

GDODP�LQWHUDNVL�GHQJDQ�OLQJNXQJDQQ\Dµ��0XK�6XU\D����������). 

Menurut Surya (2004: 58), lebih lanjut bahwa ada 

beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian tersebut di 

atas ialah : 

1. Pertama,  pembelajaran  sebagai  usaha  memperoleh  

perubahan  perilaku. 

Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama proses 

pembelajaran itu adalah adanya perubahan perilaku dalam 

diri individu. Artinya seseorang telah mengalami 

pembelajaran akan berubah perilakunya. Tetapi tidak semua 

perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran. Perubahan 

perilaku sebagai hasil pembelajaran mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a. Perubahan yang disadari, artinya individu yang 

melakukan proses pembelajaran menyadari bahwa 

pengetahuan, keterampilan, dan ia lebih yakin terhadap 

dirinya. 
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A. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Menurut Andun Sudijandoko jurnal pendidikan jasmani 

Indonesia volume 7 (2010: 3), mengungkapkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang 

sebagai perseorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan 

secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani 

untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan 

kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan 

dan perkembangan watak serta keperibadian yang harmonis 

dalam rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas 

berdasarkan pancasila. Pendidikan jasmani merupakan disiplin 

ilmu yang berfokus pada pengembangan dan pemahaman 

terhadap aspek fisik dan aktivitas motorik manusia. Secara 

umum, pendidikan jasmani memusatkan perhatian pada 

pembelajaran keterampilan fisik, kebugaran tubuh, serta 

pemahaman konsep-konsep teoretis terkait anatomi, fisiologi, dan 

prinsip-prinsip biomekanika. Melalui proses pembelajaran ini, 

peserta didik diarahkan untuk meningkatkan keterampilan 

motorik mereka, memahami pentingnya gaya hidup aktif, dan 

memanfaatkan kebugaran fisik sebagai dasar kesejahteraan 

holistik. Pendidikan jasmani tidak hanya mengandalkan aspek 

fisik semata, tetapi juga mendorong perkembangan kognitif dan 

sosial. Dengan pendekatan holistik ini, pendidikan jasmani 

berperan sebagai komponen integral dalam kurikulum 

pendidikan, memberikan kontribusi nyata terhadap 
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Menurut Sugihartono, dkk (2007: 81), mengungkapkan 

pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mengorganisir dan menciptakan sistem lingkungan dengan 

berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar 

secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. Pembelajaran 

mengandung pengertian, bagaimana para guru mengajarkan 

sesuatu kepada peserta didik, tetapi di samping itu, terjadi juga 

peristiwa bagaimana peserta didik mempelajarinya (Sukintaka, 

2001: 29). Jadi, dalam pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa, dapat dikatakan guru memberi dan siswa 

menerima. 

Dalam belajar mengajar terjadi interkasi guru sebagai subyek 

pendidikan berusaha dengan aktif untuk memberikan pelajaran, 

sedangkan siswa aktif mengikuti pelajaran sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh guru. Menurut Sukintaka (2001: 29-30), untuk dapat 

hasil yang maksimal dalam usaha pembelajaran itu seorang guru 

(termasuk guru pendidikan jasmani) perlu sekali mendalami 

interkasi edukatif sebagai berikut: (1) Tujuan, (guna menjawab 

pertanyaan untuk apa?), (2) Bahan, (dengan materi yang 

mana?), (3) Pelajar, (ditujukan kepada siapa?), (4) Guru, 

(diselenggarakan oleh siapa?), (5) Metode, (bagaimana caranya?), 

(6) Situasi (dalam keadaan yang bagaimana?). 
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A. Elemen utama Motivasi 

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, 

dan ketekunan seorang individu dalam mencapai tujuannya. 

Tiga elemen utama dalam definisi ini diantaranya adalah 

intensitas, arah, dan ketekunan. 

1. Intensitas 

Intensitas motivasi adalah kekuatan atau daya 

penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas. Intensitas motivasi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti tujuan, kebutuhan, dan keyakinan. 

Dalam konteks pendidikan jasmani, intensitas motivasi dapat 

diartikan sebagai seberapa besar upaya yang dilakukan oleh 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta 

didik dengan intensitas motivasi yang tinggi akan lebih giat 

berlatih, lebih tekun dalam mengikuti pembelajaran, dan 

lebih bersemangat dalam mengikuti kompetisi. 

Intensitas motivasi dapat diukur dengan 

menggunakan berbagai instrumen, seperti kuesioner, 

wawancara, atau observasi. Kuesioner dapat digunakan 

untuk mengukur intensitas motivasi secara umum, 

sedangkan wawancara dan observasi dapat digunakan untuk 

mengukur intensitas motivasi secara lebih spesifik. 

Intensitas mengacu pada seberapa besar usaha yang 

dilakukan seseorang untuk mencapai tujuannya. Semakin 

tinggi intensitas motivasi, semakin besar usaha yang akan 
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A. Karakteristik Siswa SMA 

Siswa SMA merupakan individu yang sedang berada 

pada masa remaja, yaitu masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa. Masa remaja ditandai dengan berbagai 

perubahan fisik, kognitif, dan sosial-emosional. Perubahan-

perubahan ini menyebabkan siswa SMA memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan siswa pada tingkat pendidikan yang lebih 

rendah. 

1. Karakteristik fisik 

Secara fisik, siswa SMA mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat. Tinggi badan dan berat badan 

mereka meningkat dengan cepat. Selain itu, otot-otot mereka 

juga semakin kuat dan berkembang. Perubahan fisik ini 

memungkinkan siswa SMA untuk melakukan berbagai 

aktivitas fisik yang lebih berat dan kompleks. 

2. Karakteristik kognitif 

Secara kognitif, siswa SMA mulai mampu berpikir abstrak 

dan rasional. Mereka juga mulai mampu berpikir kritis dan 

memecahkan masalah. Kemampuan kognitif ini 

memungkinkan siswa SMA untuk memahami konsep-

konsep yang lebih kompleks dan untuk belajar secara 

mandiri. 

3. Karakteristik sosial-emosional 

Secara sosial-emosional, siswa SMA mulai berusaha untuk 

melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang tua. 
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